
Jumat 28 Februari 2014 

Jumat Pekan Biasa VII 

Bacaan dari Surat Rasul Yakobus (5:9-12) 

Saudara-saudara, janganlah kalian bersungut-sungut dan saling mempersalahkan, agar tidak 

dihukum. Ingatlah, Hakim telah berdiri diambang pintu. Saudara-saudara, turutilah teladan 

penderitaan dan kesabaran para nabi yang telah berbicara demi nama Tuhan. Sesungguhnya 

kami menyebut mereka berbahagia, yaitu mereka yang telah bertekun. Kalian telah mendengar 

ketekunan Yakub dan kalian telah tahu apa yang akhirnya disediakan Tuhan yang maha 

penyayang dan penuh belas kasih. Tetapi Saudara-saudara, yang terpenting ialah: Jangan kalian 

bersumpah demi surge maupun demi bumi, ataupun demi sesuatu yang lain. Jika ya, hendaklah 

kalian katakana ya, Jika tidak, hendaklah kalian katakana tidak, agar kalian tidak terkena 

hukuman. 

Mazmur Tanggapan (Mzm 103:1-2,3-4,8-9,11-12) 

R: Tuhan itu pengasih dan penyayang. 

1. Pujilah Tuhan, hai jiwaku! Pujilah nama-Nya yang kudus, hai segenap batinku! Pujilah 

Tuhan, hai jiwaku, janganlah lupa akan segala kebaikan-Nya! 

2. Dialah yang mengampuni segala kesalahanmu, dan menyembuhkan segala penyakitmu! 

Dialah yang menebus hidupmu dari liang kubur, dan memahkotai engkau dengan kasih 

setia dan rahmat! 

3. Tuhan adalah pengasih dan penyayang, panjang sabar dan berlimpah kasih setia. Tidak 

terus-menerus Ia murka, dan tidak selamanya Ia mendendam. 

4. Setinggi langit dari bumi, demikianlah besarnya kasih setia Tuhan atas orang-orang yang 

takut akan Dia! Sejauh timur dari barat, demikianlah pelanggaran-pelanggaran kita 

dibuang-Nya. 

 

Bacaan Injil (Markus 10:1-12) 

Pada suatu hari Yesus berangkat ke daerah Yudea dan ke daerah seberang Sungai Yordan. Di 

situ orang banyak datang mengerumuni Dia, dan seperti biasa Yesus mengajar mereka. Maka 

datanglah orang-orang Farisi hendak mencobai Yesus. Mereka bertanya, “Bolehkah seorang 

suami menceraikan isterinya?” Tetapi Yesus menjawab kepada mereka, “Apa perintah Musa 

kepadamu?” Mereka menjawab, “Musa memberi izin untuk menceraikannya dengan membuat 

surat cerai.” Lalu Yesus berkata kepada mereka, “Karena ketegaran hatimulah Musa menulis 

perintah untukmu. Sebab pada awal dunia, Allah menjadikan mereka pria dan wanita; karena 



itu pria meninggalkan ibu bapanya dan bersatu dengan isterinya. Keduanya lalu menjadi satu 

daging. Mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena itu apa yang dipersatukan Allah, 

janganlah diceraikan manusia.” Setelah mereka tiba di rumah, Para murid bertanya pula 

tentang hal itu kepada Yesus. Lalu Yesus berkata kepada mereka, “Barangsiapa menceraikan 

isterinya lalu kawin dengan wanita lain, ia hidup dalam perzinahan terhadap isterinya itu. Dan 

jika isteri menceraikan suaminya lalu kawin dengan pria yang lain, ia berbuat zinah.” 


